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Abstrak

WHO merekomendasikan pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama kehidupan bayi sebagai standar emas
dalam pemberian makanan bayi dan anak. ASI menyediakan nutrisi yang dibutuhkan bayi baru lahir. Pemberian ASI
saja telah mampu memenuhi seluruh kebutuhan nutrisi bayi sejak lahir hingga enam bulan. Program ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman perempuan mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif, serta meningkatkan
efikasi diri menyusui dan kesiapan dalam menghadapi proses menyusui. Program ini dilaksanakan melalui edukasi,
demonstrasi, pendampingan menyusui, dan monitoring. Program ini diikuti oleh 11 ibu hamil trimester III, sebagian
diantaranya berpendidikan SMA dan seluruhnya merupakan ibu rumah tangga. Pemberian edukasi tentang
pentingnya ASI untuk mencapai ASI eksklusif terbukti meningkatkan pengetahuan ibu, yang ditunjukkan oleh
peningkatan rerata skor pengetahuan sebesar 2,28 poin, dari 13,36 sebelum edukasi menjadi 15,64 setelah edukasi.
Diukur juga efikasi diri menyusui dan diperoleh skor rata-rata 42 dari total skor 56. Efikasi diri menyusui
menunjukkan variasi skor sebesar 3,033, dengan skor terendah 38 dan skor tertinggi 48. Hasil pendampingan dan
evaluasi menyusui menunjukkan bahwa ibu dapat menyusui dengan baik dan hanya memberikan ASI pada bayinya.
Program ini diharapkan dapat berkontribusi dalam peningkatan cakupan ASI eksklusif.

Kata kunci: ASI eksklusif; edukasi; menyusui

Abstract

WHO promotes exclusive breastfeeding during the first 6 months of a baby's life as the gold standard in infant and child
feeding. Breast milk provides all of the nourishment that newborns require. Breastfeeding alone meets all of an infant's
nutritional needs from birth to six months. This programme aims to improve women's comprehension of the necessity of
exclusive breastfeeding, as well as their breastfeeding self-efficacy and willingness to confront the breastfeeding process.
The programme is implemented through education, demonstrations, breastfeeding assistance, and assessment
monitoring. The programme was attended by 11 third trimester pregnant women, some of whom had high school
education and all of whom were housewives. Providing education about the importance of breastfeeding to achieve
exclusive breastfeeding has been proven to increase maternal knowledge, as indicated by an increase in the average
knowledge score of 2.28 points, from 13.36 before education to 15.64 after education. Breastfeeding self-efficacy was also
measured and obtained an average score of 42 out of a total score of 56. Breastfeeding self-efficacy showed a score
variation of 3.033, with the lowest score being 38 and the highest score being 48. The results of breastfeeding assistance
and evaluation showed that mothers can breastfeed well and only give breast milk to the baby. This program is expected
to contribute to increasing breastfeeding coverage.

Keywords: breastfeeding; education; exclusive breastfeeding

Pesan Utama:
*  Edukasi laktasi yang diberikan pada masa kehamilan secara efektif meningkatkan pengetahuan ibu mengenai
pentingnya pemberian ASI eksklusif

Pendampingan menyusui secara intensif pascasalin berperan dalam membangun efikasi diri (kepercayaan diri)
serta keterampilan ibu dalam mempraktikkan teknik menyusui yang benar
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GRAPHICAL ABSTRACT

From Education to Empowerment:
Enhancing Exclusive Breastfeeding in Kalilembu

A dual approach of prenatal education and intensive postnatal home visits is enhancing Educational Impact & |
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World Health Organization (WHO) dan UNICEF merekomendasikan agar bayi mulai menyusu dalam satu
jam pertama kelahiran, kemudian disusui secara eksklusif selama 6 bulan yaitu bayi tidak diberikan makanan atau
cairan lain. Bayi harus disusui sesuai permintaan bayi atau sesering yang diinginkan bayi. Setelah usia 6 bulan,
bayi mulai diberikan makanan pendamping ASI yang aman dan mencukupi kebutuhan nutrisi bayi sambil
dilanjutkan menyusui hingga 2 tahun (World Health Organization, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa ASI
merupakan kebutuhan esensial bagi bayi.

Air susu ibu (ASI) merupakan makanan terbaik untuk memenuhi nutrisi bayi baru lahir. ASI terdiri dari
87% air, 1% protein, 4% lemak, dan 7% karbohidrat (termasuk 1 hingga 2,4% oligosakarida). Selain itu, ASI juga
mengandung banyak vitamin dan mineral seperti kalsium, fosfor, magnesium, kalium, natrium (Boquien, 2018).
ASI mengandung seluruh komponen nutrisi yang dibutuhkan bayi untuk masa awal kehidupannya. Pada tahun
pertama, ASI juga mampu memenuhi sebagian atau lebih kebutuhan gizi bayi. Berikutnya ASI dapat memenuhi
sepertiga kebutuhan bayi selama tahun kedua kehidupan (World Health Organization, 2022).

Kebijakan tentang pemberian ASI Eksklusif tertuang dalam Undang-Undang nomor 36 tahun 2009 tentang

Kesehatan pasal 128 ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap bayi berhak mendapatkan air susu ibu eksklusif sejak
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dilahirkan selama 6 (enam) bulan, kecuali atas indikasi medis. Kebijakan tersebut secara lebih rinci diatur dalam
Peraturan Pemerintah nomor 33 tahun 2012 tentang Pemberian ASI Eksklusif. Sebagaimana tujuan dalam
peraturan tersebut yaitu untuk menjamin pemenuhan hak bayi atas ASI eksklusif sejak usia 0 sampai dengan
berusia 6 bulan dengan memperhatikan tumbuh kembangnya, memberikan perlindungan kepada ibu dalam
memberikan ASI eksklusif kepada bayinya dan meningkatkan peran dan dukungan keluarga, masyarakat,
Pemerintah Daerah, dan Pemerintah terhadap pemberian ASI Eksklusif (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2021).

Pemerintah telah mengatur secara optimal dukungan pemberian ASI eksklusif melalui kebijakan-kebijakan
yang ada untuk meningkatkan cakupan ASI eksklusif. Namun, data cakupan ASI secara nasional pada 2022 yaitu
67,96%, mengalami penurunan dari cakupan pada tahun 2021 yaitu 69,7% (World Health Organization, 2023).
Kondisi ini dapat diakibatkan oleh hambatan yang terjadi dalam pemberian ASI. Berdasarkan beberapa studi
sebelumnya menunjukkan hambatan - hambatan dalam pemberian ASI antara lain rendahnya kesadaran dan
budaya praktik pemberian makanan prelakteal, faktor sosiodemografi, kesehatan dan fasilitas kesehatan,
pengetahuan tentang menyusui, produksi ASI yang tidak mencukupi, gizi ibu yang kurang, pekerjaan ibu sebagai
pekerja lapangan, jarak kelahiran yang kurang, rendahnya kesadaran tentang teknik menyusui yang benar,
penyakit ibu dan anak, payudara yang tidak normal, persepsi, dukungan, sosial budaya dan lingkungan termasuk
pengaruh mertua untuk memulai pemberian makanan pendamping ASI secara dini (Asnidawati & Ramdhan, 2021;
Riaz et al,, 2022; Yusrina & Devy, 2017). Hambatan lain yang terjadi yaitu masih terdapat budaya dan mitos yang
tidak mendukung pemberian ASI eksklusif seperti mitos terkait kolostrum, masih terdapat pula praktik
pemberian makan prelakteal ketika ASI belum lancar. Selain itu, masih maraknya promosi yang dilakukan
khususnya melalui media online promosi produk pengganti ASI secara terselubung dalam bentuk potongan harga,
free sample ataupun konseling gratis dengan pakar kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Begitu pula
kondisi yang terjadi di desa Kalilembu. Bidan desa Kalilembu menyatakan bahwa masih terdapat praktik
pemberian makanan pendamping ASI sebelum bayi berusia 6 bulan dan praktik berpantang makanan yang justru
mengandung zat gizi yang dibutuhkan ibu menyusui.

Menyusui menjadi norma pemberian makan bayi yang terus berkembang, yang mempunyai implikasi
seumur hidup terhadap kesehatan bayi dan ibu. Mayoritas perempuan sebetulnya mampu dan berkeinginan untuk
menyusui, tetapi hambatan - hambatan yang muncul dapat menjadi penghalan dalam proses pemberian ASI
(Tomori, 2022). Upaya untuk mengatasi hambatan tersebut dapat dilakukan dengan dengan meningkatkan
pengetahuan ibu melalui edukasi dan konseling, pemberian dukungan, dan penetapan kebijakan yang mendorong
keberhasilan pemberian ASI eksklusif (Al-Nuaimi, Katende, & Arulappan, 2017; Idris, Tafeng, & Elgorashi, 2013;
Maiza, Safrizal, Murdani, & Putri, 2024; Tomori, 2022).

Petugas kesehatan dapat memberikan dukungan melalui pelaksanaan inisiasi menyusu dini, edukasi posisi
dan pelekatan yang tepat, teknik menyusui, serta diajarkan bagaimana mengelola ASI yang tidak cukup dengan
pemberian vitamin dan tablet lainnya (Dasheka & Rala, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa konseling
menyusui yang mulai diberikan selama kehamilan meningkatkan peluang pemberian ASI Eksklusif sebanyak 2,76
kali (Tewabe et al., 2017). Konseling menyusui merupakan intervensi kesehatan yang efektif untuk meningkatkan
angka pemberian ASI eksklusif. Konseling menyusui harus diberikan secara tatap muka, dan sebagai tambahan,
dapat diberikan melalui telepon, baik pada saat antenatal maupun postnatal, kepada semua wanita hamil dan ibu
yang memiliki anak kecil (McFadden et al.,, 2019). Edukasi pada ibu terkait teknik menyusui yang benar dapat
mengatasi ketidaknyaman yang dialami ibu selama proses menyusui sehingga ibu merasa lebih mampu menyusui,

merasa nyaman dan percaya diri (Idris et al., 2013).
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui edukasi pada kelas Ibu Hamil selama 2
kali dilanjutkan dengan pendampingan menyusui setelah ibu bersalin dengan kunjungan rumah. Kegiatan

dilaksanakan mulai dari Mei - Agustus 2023.

Masalah:

- Kurangnya
pengetahuan dan
persepsi tentang ASI Solusi:
eksklusif serta
manajemen laktasi.

Luaran:

- peningkatan

Metode: pengetahua mitra

- Edukasi - peningkatan
- Pelatihan cakupan ASI eksklusif
manajemen laktasi

- Peningkatan
pengetahuan tentang

- Masih rendahnya ASI eksklusif

cakupan pemberian - Pelatihan

ASI eksklusif dan manajemen laktasi

praktik yang dan praktik baik
bertentangan dengan dalam masa

kesehatan ibu dan !
bayi dalam menyusui
pemberian ASI
eksklusif .

- Terwujudnya
- Monitoring, kemandirian mitra

evaluasi dan tindak dalam promosi
lanjut pemberian ASI
eksklusif

\

Kegiatan edukasi pentingnya pemberian ASI dan teknik menyusui yang benar dilakukan secara klasikal
pada kelas ibu hamil di Balai Desa Kalilembu. Kegiatan dilakukan melalui pemberian edukasi pada ibu dan
diberikan pretest pada saat sebelum edukasi dan posttest setelah edukasi diberikan. Ibu juga diberikan kuesioner
penilaian self-efficacy menyusui untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri ibu untuk menghadapi proses
menyusui. Efikasi diri diukur menggunakan instrumen Breastfeeding Self-Efficacy Scale (BSES) yang telah

divalidasi. Kegiatan diikuti oleh 11 ibu hamil trimester I1I.

Gambar 1 dan 2 Pemberian Edukasi pada ibu hamil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ibu memiliki persiapan yang baik sejak akhir kehamilan untuk menghadapi proses menyusui sehingga pada
saat proses menyusui dapat dilalui dengan lancar. Ibu juga diharapkan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi pada
bayi yaitu memberikan ASI secara penuh pada bayi selama 6 bulan/ ASI eksklusif dan dilanjutkan hingga 2 tahun

dengan makanan pendamping ASI. Diharapkan melalui program ini, ibu juga semakin percaya diri dan merasa
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mampu / memiliki self-efficacy yang baik pada dirinya sendiri sehingga betul-betul mantap dan siap untuk
menghadapi proses menyusui.

Rata-rata usia ibu hamil merupakan usia dewasa awal, dengan variasi usia sebesar 4 dan usia ibu paling muda
adalah 23 tahun dan paling tua adalah 34 tahun. Ibu hamil yang mengikuti kelas ibu jumlah kehamilan tertinggi
adalah kehamilan ke-3 dengan rata-rata kehamilan ke 2. Tabel 1 merupakan distribusi usia dan jumlah kehamilan
ibu.

Tabel 1. Karakteristik usia dan jumlah kehamilan ibu (n=11)

Variabel Mean Median St.Deviasi Min Max
Usia 28,7 28 4 23 34
Hamil ke 2,2 2 0,8 1 3

Ibu sebagian besar (45,5%) berpendidikan SMA dengan seluruhnya adalah ibu rumah tangga/ tidak
bekerja. Tabel 2 merupakan karakteristik pendidikan dan pekerjaan ibu.
Tabel 2. Karakteristik pendidikan dan pekerjaan ibu (n=11)

Variabel n %
Pendidikan SD 3 27,3
SMP 2 18,2
SMA 5 45,5
PT 1 9,1
Pekerjaan IRT/ 11 100
Tidak Bekerja

Pemberian edukasi tentang pentingnya pemberian ASI untuk mencapai ASI Eksklusif dapat
meningkatkan pengetahuan tentang pemberian ASI Eksklusif sebesar 2,28 meskipun secara statistik tidak ada
perbedaan secara bermakna. Seperti terlihat di tabel 3 bahwa rerata pengetahuan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi masing-masing 13,36 dan 15,64. Variasi skor pengetahuan sesudah pemberian edukasi lebih
besar dari sebelum pemberian edukasi yaitu 2,461. Perubahan skor minimum dan maksimum juga meningkat
setelah diberikan edukasi yaitu 9 menjadi 10 pada skor minimum dan 16 menjadi 19 pada skor maksimum.
Breastfeeding self-efficacy juga diukur dan diperoleh skor rerata mencapai 42 dari skor total 56. Variasi
breastfeeding self-efficacy sebesar 3,033 dengan skor minimal 38 dan maksimal 48.

Tabel 3. Rerata skor self-effiacy dan pengetahuan ibu tentang pentingnya pemberian ASI Eksklusif

Variabel Mean Median St.Deviasi Min Max  p-value

Pengetahuan Pre 13,36 14 2,157 9 16 0,091
Post 15,64 16 2,461 10 19

Breastfeeding self-efficacy 42 42 3,033 38 48

Pada kegiatan pendampingan menyusui dan monitoring evaluasi terhadap ibu menyusui, diperoleh hasil
bahwa sebagian besar ibu dapat memberikan ASI dengan baik. Ibu menyatakan tidak mengalami kendala berarti
selama proses menyusui, baik dari aspek produksi ASI, perlekatan bayi, maupun dukungan keluarga. Bayi yang
dilahirkan juga diberikan ASI saja tanpa tambahan makanan atau minuman lain, sesuai dengan prinsip pemberian
ASI eksklusif selama 6 bulan dan dilanjutkan dengan pemberian ASI sampai anak berusia 2 tahun. Kegiatan
pendampingan ini menjadi bagian dari upaya berkelanjutan untuk menunjukkan potensi keberhasilan pemberian
ASI eksklusif. Selama proses monitoring, tim pengabdian melakukan observasi langsung terhadap teknik
menyusui, evaluasi terhadap kenyamanan ibu dan bayi, serta memberikan umpan balik terkait posisi dan

perlekatan yang benar. Selain itu, dilakukan juga sesi diskusi interaktif untuk menggali pengalaman ibu selama



Nur Intan Kusuma, Jurnal Pengabdian dan Pengembangan Masyarakat Indonesia, Vol. 5 No. 1 (2026): 78-85

menyusui, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang digunakan untuk mempertahankan keberhasilan

menyusui.

Gambar 3. Monitoring dan Evaluasi menyusui

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan edukasi pada ibu hamil terkait
pemberian ASI eksklusif dan peningkatan self-efficacy menyusui. Edukasi yang diberikan mencakup pentingnya
pemberian ASI, persiapan ibu dalam menyusui, serta peningkatan kepercayaan diri ibu terhadap kemampuan
menyusui. Pemberian edukasi ini terbukti mampu meningkatkan pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif. Hal ini
sejalan dengan hasil kegiatan yang dilakukan oleh The, Hasan, dan Saputra (2023) di Puskesmas Gambesi yang
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pentingnya pemberian ASI eksklusif setelah diberikan edukasi.
Hasil pretest menunjukkan bahwa 68% peserta memiliki pengetahuan kurang, 29% memiliki pengetahuan cukup,
dan hanya 3% yang memiliki pengetahuan baik. Setelah diberikan edukasi dan dilakukan posttest, hasilnya
meningkat menjadi 65% peserta memiliki pengetahuan baik dan 35% memiliki pengetahuan cukup. Temuan ini
didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa edukasi mengenai pentingnya pemberian ASI yang
dilakukan sejak masa kehamilan mampu meningkatkan pengetahuan tentang ASI dan bahkan meningkatkan
praktik menyusui (Kehinde, O’'Donnell, & Grealish, 2023; Wong, Mou, & Chien, 2021).

Pengetahuan yang baik tentang pemberian ASI eksklusif menjadi faktor penting dalam mendukung
praktik menyusui. Pengetahuan akan memengaruhi sikap dan perilaku ibu dalam pemberian ASI. Oleh karena itu,
informasi mengenai manfaat, teknik, dan kesiapan menyusui perlu diberikan sejak masa kehamilan sehingga ibu
memiliki kesiapan fisik dan psikologis untuk menghadapi proses menyusui (Mirawati, Masdiputri, Puteri, Hikmah,
& Fatmawati, 2022; Yulianingsih et al., 2024). Selain itu, peningkatan pengetahuan juga berpengaruh terhadap
self-efficacy ibu dalam menyusui. Ibu dengan keyakinan diri yang tinggi terhadap kemampuannya akan lebih
mampu mengatasi berbagai tantangan selama menyusui dan berpeluang lebih besar berhasil memberikan ASI
eksklusif (Asih & Nurlaila, 2022; Kehinde et al., 2023). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa program edukasi
menyusui mampu meningkatkan skor breastfeeding self-efficacy dan praktik menyusui (Tseng et al., 2020),
sementara studi yang dilakukan oleh Araban et al. (2018) menunjukkan bahwa efikasi diri menyusui berperan
penting dalam meningkatkan angka keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Kegiatan pengabdian yang dilakukan ini juga bertujuan untuk meningkatkan breastfeeding self-efficacy
pada ibu hamil sehingga mereka memiliki kepercayaan diri yang tinggi terhadap kemampuannya menyusui.
Berdasarkan hasil pendampingan, diperoleh bahwa ibu dengan tingkat self-efficacy tinggi mampu menyusui
bayinya dengan baik, menjaga produksi ASI tetap optimal, dan mempertahankan pemberian ASI eksklusif
meskipun menghadapi berbagai kendala. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan menyusui, tetapi juga memperkuat keyakinan diri ibu sehingga
mendukung keberhasilan praktik pemberian ASI eksklusif dan keberlanjutan menyusui hingga anak berusia dua

tahun.
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KESIMPULAN

Program edukasi dan pendampingan menyusui di Desa Kalilembu berhasil terlaksana dengan baik.
Terdapat peningkatan rerata pengetahuan ibu hamil mengenai ASI eksklusif dan terbentuknya efikasi diri yang
optimal dalam persiapan menyusui. Pendampingan pascasalin menunjukkan bahwa peserta mampu
mempraktikkan teknik menyusui yang benar. Disarankan agar program pendampingan ini dilanjutkan dengan

melibatkan kader kesehatan desa untuk keberlanjutan pemantauan hingga bayi berusia dua tahun.
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